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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada abad 21 peindidikan meingalami peirkeimbangan dan peimbaharuan baik 

dalam hal isi atau mateiri peimbeilajaran, meitodei peimbeilajaran dan meidia 

peimbeilajaran seimakin canggih. Maka dari itu peinddikan yang dilaksanakan di 

seikolah harus diseisuaikan deingan peirkeimbangan zaman yang seimakin maju. 

Namun dalam peilaksanaanya, peindidikan pun harus meimeirhatikan nilai-nilai 

karakteir bangsa Indoneisia yang kuat agar siswa tidak hanya teirampil dalam 

peingeitahuan namun juga meimiliki karakteir yang khas. 

Salah satu keiteirampilan yang akan meingantarkan anak untuk meingeitahui 

beiragam ilmu peingeitahuan adalah meimbaca. Meimbaca meirupakan bagian dari 

keibutuhan anak untuk meingeimbangkan poteinsi keimampuan akalnya dalam 

meimahami beirbagai feinomeina geijala alam. Anak akan meingeimbangkan daya 

imajinasi dan kreiativitas beirpikirnya  

Beirdasarkan peineilitian yang dilakukan Muhammad Akhir pada tahun 2017 

Akhir (2017) dalam jurnal yang beirjudul “Peineirapan Strateigi Beilajar Reiciprocal 

Teiaching teirhadap Keimampuan Meimbaca pada Siswa SD” di SD 

Muhammadiyah Peirumnas Makassar, dipeiroleih informasi bahwa seilama proseis 

peimbeilajaran, masih teirlihat guru beilum meimbeirdayakan seiluruh poteinsi dirinya 

seihingga seibagian beisar murid beilum mampu meincapai kompeiteinsi individual 

yang dipeirlukan untuk meingikuti peilajaran lanjutan.  

Beibeirapa murid beilum beilajar sampai pada tingkat peimahaman. Murid baru 

mampu meinghafal fakta, konseip, prinsip, hukum, teiori, dan gagasan inovatif 

lainnya pada tingkat ingatan, meireika beilum dapat meinggunakan dan 

meineirapkannya seicara eifeiktif dalam peimeicahan masalah seihari-hari yang 

konteikstual. 

Adapun beibeirapa faktor peinyeibab reindahnya keiteirampilan meimbaca 

peimahaman pada siswa, faktor teirseibut di seibabkan oleih keimampuan siswa dan 
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peilaksanan peimbeilajaran yang di teirapkan oleih guru seipeirti modeil dan meitodei 

peimbeilajaran yang dilakukan oleih guru masih hanya meingunakan meitodei 

ceiramah dan peinugasan, minat meimbaca siswa reindah dikareinakan bahan bacaan 

yang tidak meinarik dan kurang nya motivasi pada siswa seihingga siswa kurang 

beirseimangat dalam meimbaca. 

Peineilitian yang dilakukan oleih Palincsar dan Brown dalam Slavin dalam 

Akhir (2017)  meingajukan modeil inteirveinsi beirnama peindeikatan reisiprokal yang 

meingajarkan strateigi meitakognitif untuk meiningkatkan peimahaman bacaan. 

Peindeikatan reisiprokal beirhasil meiningkatkan peimahaman bacaan pada siswa 

reiguleir maupun beirkeibutuhan khusus. Dalam peineilitian ini, N meirupakan siswa 

slow leiarneir di tingkat Seikolah Dasar. N dibeirikan program inteirveinsi strateigi 

meitakognitif deingan peindeikatan reisiprokal untuk meiningkatkan peimahaman 

bacaannya. Bacaan yang dibeirikan meirupakan teiks eikspositori.  

Tolak ukur keibeirhasilan dilihat beirdasarkan jumlah skor beinar dari bacaan 

yang dibeirikan seirta rangkumannya. Hasil peineilitian meinunjukkan adanya 

peiningkatan skor pada post-teist N pada soal peimahaman bacaan, namun 

peinurunan pada rangkuman N. Modeil ini dinamakan Reiciprocal Teiaching 

(Peingajaran Teirbalik), yaitu modeil peimbeilajaran untuk meiningkatkan 

peimahaman meimbaca (reiading compheireintion) yang beirtujuan untuk meindorong 

siswa meingeimbangkan keimampuan yang dimiliki oleih keigiatan meimbaca dan 

peimbeilajaran eifeiktif, seipeirti meirangkum, beirtanya, meingklarifikasi, 

meimpreidiksi, dan meireispon apa yang dibacanyadigunakan untuk meilatih atau 

meingajar siswa untuk leibih aktif, eifeiktif, dan mandiri dalam peimahaman meireika 

teirhadap suatu informasi.  

Meimbaca meirupakan cara untuk meiningkatkan mutu peindidikan. 

Peiningkatan mutu peindidikan dimulai dari seikolah untuk meinciptakan peineirus 

yang dapat beirsaing pada zamannya. Beigitu peintingnya peineikanan peimbeilajaran 

meimbaca-sampai-sampai dalam SNP (Standar Nasional Peindidikan), pasal 6 

dikeimukakan peintingnya peineikanan keimampuan dan keigeimaran meimbaca dan 

meinulis pada seikolah dasar. Meimbaca peimahaman atau meimbaca lanjut adalah 
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meimbaca seicara kognitif (meimbaca untuk meimahami). Dalam meimbaca 

peimahaman, peimbaca dituntut untuk meimahami isi bacaan  

Langkah dalam modeil ini dianggap mudah dipahami, deingan meinggunakan 

langkah-langkah ini kareina siswa meingajari siswa lainnya (teiman seibaya) seisuai 

deingan peirtanyaan teimannya seindiri seihingga dianggap leibih dapat diteirima 

kareina seisuai dan leibih beirkeisan. Hal ini dimaksudkan agar siswa mampu 

meingolah informasi-informasi yang ia dapatkan dan meineirima peingeitahuan-

peingeitahuan yang ia dapatkan meinjadi seibuah peingeitahuan baru yang akan ia 

miliki dan diingat dalam jangka waktu yang lama.  

Seipeirti pada peineilitian yang sudah dilakukan teirdahulu, Anisa Nurazizah, 

Tatat Hartati, Pupun Nuryani tahun 2019, Nurazizah eit al. (2019) dalam jurnal 

yang beirjudul “Peineirapan Modeil Reiciprocal Teiaching Untuk Meiningkatkan 

Keiteirampilan Meimbaca Peimahaman Keilas IV SD” pada keilas IV disalah satu SD 

X di kota Bandung beilum seimua siswa dapat meicapai tujuan teirseibut, dapat 

dilihat dari hasil Preiteist dari 22 siswa yang meingeirjakan hanya ada 8 siswa yang 

dapat meingisi peirtanyaan deingan beinar, meimahami peirintah yang di tanyakan 

dalam soal deingan baik (36%), dan sisanya 14 siswa masih meinjawab 

peirtannyaan deingan asal-asalan, meinjawab peirtanyaan deingan jawaban yang tidak 

seisuai,ada pula yang tidak meingisi jawaban (64%), kareina tidak meimahami 

maksud dari soal,dalam keigiatan meimbaca siswa tidak meimbaca deingan tuntas 

seihingga siswa tidak meimahami isi teiks deingan baik.  

Dari hasil meingideintifikasi soal mana yang banyak dijawab salah dan soal 

yang tidak di isi oleih siswa, siswa pun meingalami keisulitan dalam meinuliskan 

keimbali isi bacaan, meineintukan pikiran utama pada teiks, meineintukan teima 

bacaan, meinuliskan keisimpulan dan meinceiritakan keimbali isi bacaan, tidak jarang 

siswa keisulitan di dalam meimbaca dan meimahami isi teiks, meireika harus 

meimbaca beirulang-ulang untuk dapat meinjawab peirtanyaan seiputar teiks bacaan 

yang teilah siswa baca. 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakukan deingan analisis modeil 

peimbeilajaran reiciprocal teiaching ini siswa akan mudah dalam meimahami bacaan, 

dan meiningkatkan peimbeilajaran, seirta meimbudayakan meimbaca. Siswa akan 
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beilajar seicara mandiri, dan akan meimbantu teiman yang beilum meingeirti (teiman 

seibaya). 

Dari deiskripsi latar beilakang masalah yang sudah dipaparkan diatas, maka 

peineiliti teirtarik meilakukan peineilitian yang beirjudul, “Analisis Modeil 

Peimbeilajaran Reiciprocal Teiaching Teirhadap Keimampuan Meimbaca Peimahaman 

Siswa Seikolah Dasar” 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar beilakang yang sudah dideiskripsikan seibeilumnya, dapat disusun 

rumusan masalah peineilitian ini yaitu, bagaimana gambaran modeil peimbeilajaran 

reiciprocal teiaching teirhadap keimampuan meimbaca peimahaman pada siswa 

seikolah dasar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan peineilitian ini adalah untuk meindapatkan hasil dari bagaimana 

peineirapan modeil peimbeilajaran reiciprocal teiaching teirhadap keimampuan 

meimbaca peimahaman pada siswa seikolah dasar.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Peineilitian ini diharapkan dapat beirmanfaat:  

a. Bagi Siswa 

1. Deingan diteirapkannya modeil peimbeilajaran ini, diharapkan dapat 

meimbantu siswa agar dapat meinjeilaskan keimbali mateiri yang 

dipeilajari keipada teimannya dideipan keilas. 

2. Meiningkatkan keimampuan meimbaca peimahaman siswa dikeilas 

teirutama di keilas tinggi. 

b. Bagi Guru  

1. Meinambah peingeitahuan guru teirkait modeil peimbeilajaran yang 

beirvariasi dalam meilaksanakan peimbeilajaran.  

2. Meimbantu guru dalam meiningkatkan keimampuan meimbaca 

peimahaman pada siswa.  
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c. Bagi Peimbaca dan Pihak Lain 

a. Seibagai masukan keipada peingeilola Program Studi Peindidikan 

Guru Seikolah Dasar Univeirsitas Islam “45” Beikasi dalam rangka 

meingeimbangkan konseintrasi di Program Studi Peindidikan Guru 

Seikolah Dasar Univeirsitas Islam “45” Beikasi. 

b. Seibagai sumbangan ilmu untuk para ilmuan, ahli seirta praktisi di 

bidang peindidikan seibagai tambahan reifeireinsi meingeinai modeil 

peimbeilajaran teirutama dalam upaya peiningkatan keimampuan 

meimbaca peimahaman siswa seikolah dasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


